



PENGEMBANGAN PERANGKAT  
PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
BERBASIS DISCOVERY LEARNING 



















UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN IPA 














PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
 Nama   : Shofiyatun Ma’rufah 
 NIM   : D74215108 
Jurusan/Program Studi : PMIPA / Pendidikan Matematika 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini 
benar-benar tulisan saya, dan bukan merupakan plagiasi baik sebagian 
atau seluruhnya. 
Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi 
ini hasil plagiasi, baik sebagian atau seluruhnya, maka saya bersedia 
menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
 
Surabaya, 15 Januari 2021 














































PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  
BERBASIS DISCOVERY LEARNING  




Salah satu poin penting yang harus diupayakan dalam dunia pendidikan 
adalah kemampuan penalaran. Pada penelitian ini dikembangkan perangkat 
pembelajaran yang dapat digunakan  untuk melatihkan kemampuan penalaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan, 
kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran.  
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan Plomp yang terdiri dari fase investigasi awal, fase 
pembuatan prototipe, dan fase penilaian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah catatan lapangan untuk data proses pengembangan 
perangkat, teknik validasi untuk data kevalidan dan kepraktisan perangkat. 
Selanjutnya, data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
analisis data catatan lapangan, analisis data kevalidan, dan analisis data 
kepraktisan. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1)  proses pengembangan 
perangkat pembelajaran pada fase investigasi awal diperoleh informasi 
mengenai MTs. Nurul Ulum Genceng antara lain dalam pembelajaran guru 
menggunakan RPP dengan acuan kurikulum 2013, guru sering menggunakan 
metode ceramah, peserta didik jarang berkelompok dan materi yang digunakan 
adalah materi bangun datar segiempat dan segitiga. Kemudian pada fase 
pembuatan prototipe dihasilkan LKPD dan lembar validasi perangkat 
pembelajaran. Selanjutnya, pada fase penilaian hanya bisa dilakukan kegiatan 
validasi ahli oleh empat validator saja tanpa dilakukannya kegiatan uji coba 
terbatas. (2) perangkat yang dikembangkan masuk dalam kategori “valid” 
dengan nilai kevalidan LKPD sebesar 4,03. (3) Perangkat yang dikembangkan 
juga masuk dalam kategori “praktis” dengan penilaian kepraktisan LKPD 
yaitu tiga poin B dan satu poin untuk A. 
Kata kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran, Discovery Learning, 
Kemampuan Penalaran     
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari disetiap jenjang pendidikan. Matematika juga memiliki 
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu lainnya. 
Matematika merupakan suatu ilmu dasar dari pengetahuan ilmu 
lainnya yang bermaanfaat dalam kehidupan manusia. Para ahli 
menyebutkan bahwa matematika merupakan ratunya ilmu, karena 
matematika digunakan sebagai disiplin ilmu-ilmu yang lainnya, 
seperti ilmu kedokteran, teknik, fisika, biologi dan lain-lain. 
Bahkan didalam kehidupan sosial manusia, matematika 
seringkali digunakan untuk mencari solusi dalam menyelesaikan 
masalah.1 Sehingga, siswa memerlukan penguasaan matematika 
secara tepat dan tuntas agar dapat memahami bidang ilmu 
lainnya.  
Kemampuan penalaran merupakan salah satu poin penting 
yang harus diupayakan  dalam dunia pendidikan. Sebagaimana 
yang tertulis dalam peraturan menteri pendidikan dan 
kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi 
pendidikan dasar dan menengah bahwa kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik diantaranya menunjukkan sikap logis, kritis, 
analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif 
dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah dengan 
menunjukkan keterampilan menalar, mengolah serta menyaji.2  
Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran harus 
dilatihkan kepada peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan yang 
diberikan di sekolah seharusnya dapat mengoptimalkan 
kemampuan penalaran diantaranya kemampuan penalaran 
matematis. Salah satunya yaitu dengan menggunakan 
                                                            
1 Agus Prasetyo, Strategi Pembelajaran Matematika, (Surabaya : UINSA Press,2014), hal. 
1 
2 Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 
Tentang Standar IS Pendidikan Dasar dan Menengah, hal. 121 
 



































pembelajaran matematika, serta menggunakan model 
pembelajaran yang dapat memicu kemampuan penalaran 
matematis pada diri siswa.  
Salah satu upaya agar siswa dapat memiliki kemampuan 
penalaran matematis yang baik, maka kemampuan penalaran 
matematis dalam dunia pendidikan perlu diberikan dari tingkat 
dasar hingga tingkat menengah. Sehingga, siswa dapat terlatih 
dalam mengembangkan kemampuan bernalarnya. Penalaran 
adalah keterampilan dasar dari matematika dan diperlukan untuk 
memahami konsep matematika, menggunakan gagasan 
matematis dan menjalankan prosedur secara fleksibel serta 
merekonstruksi langkah dalam pemecahan masalah.3 
Sebagaimana yang telah kita ketahui dalam pembelajaran 
matematika, bahwa penalaran merupakan salah satu bagian yang 
sangat penting dalam proses pembentukan pola pikir siswa, 
karena dengan adanya penalaran, siswa dapat memahami 
persoalan matematika kemudian memecahkan persoalan tersebut.  
Inovasi dan kreativitas guru dalam mengembangkan 
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan penlaran 
matematis sangat dibutuhkan. Salah satu penyebab rendahnya 
kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika yaitu kurangnya melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran.4 Hal ini dikarenakan model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran kurang 
melibatkan siswa secara aktif. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Dalyono bahwa model pembelajaran dapat menyebabkan siswa 
pasif sehingga anak tidak ada aktivitas.5 Sehingga dalam proses 
pembelajaran guru lebih aktif dan siswa lebih cenderung 
menerima pelajaran saja. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
kita ketahui bahwa kemampuan penalaran matematis siswa dapat 
dikembangkan dengan cara guru memacu siswa agar dapat 
                                                            
3 Elly Susanti, Proses Koneksi Matematis Produktif dalam Penyelesaian Masalah 
Matematika (Cetakan 1, Desember 2013), hal. 11 
4 Sulistiawati, Analisis Kesulitan Belajar Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP 
Pada Materi Luas Permukaan Dan Volume Limas, Proceeding Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika, Sains, Dan TIK STKIP Surya 2014, ISBN : 978-602-14432-2-4, 
hal. 206 
5 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), hal. 134 
 



































berpikir analisis dan berlatih untuk memecahkan serta 
menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, 
guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang 
mampu melatih kemampuan penalaran siswa. 
Salah satu alternatif upaya dalam melatihkan kemampuan 
penalaran siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
Discovery Learning. Dahar menyatakan bahwa terdapat beberapa 
keuntungan discovery learning, diantaranya yaitu meningkatkan 
kemampuan berpikir secara bebas dan kemampuan penalaran 
matematis siswa.6 Pada model discovery learning, siswa 
ditekankan agar mampu menemukan sendiri konsep atau hasil 
yang dikemukakan dan ditulis secara jelas dan sistematis.7 Model 
pembelajaran discovery learning merupakan suatu proses 
pembelajaran yang materi pembelajarannya tidak disajikan dalam 
bentuk finalnya, akan tetapi siswa dituntut agar dapat 
mengorganisasinya sendiri.8 Discovery learning merupakan 
komponen yang meliputi metode mengajar yang menggunakan 
cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan dan 
mencari sendiri serta reflektif.9 Sehingga dengan menggunakan 
model discovery learning ini siswa akan terlibat secara aktif 
dalam proses menemukan sendiri suatu konsep yang akan 
diketahuinya. 
Beberapa penelitian terdahulu mengungkap keterkaitan 
antara pembelajaran matematika berbasis discovery learning 
dengan kemampuan penalaran. Nurmala, Samparadja dan Salam 
dalam penelitiannya berhasil menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan penggunaan model discovery learning terhadap 
kemampuan penalaran siswa pada materi garis dan sudut.10 
                                                            
6 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Erlangga, 2011), 
hal. 78 
7 Agus Prasetyo, Op. Cit., hal. 212 
8 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep & Penerapan, 
(Surabaya: Kata Pena, 2014), hal. 64 
9 Suryosubroto, Proses Belajar mengajar Di Sekolah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002), 
hal. 192 
10 Risa Nurmala, Hafiludin Samparadja dan Moh. Salam, Pengaruh Model Discovery 
Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Kendari, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 1, (Januari, 2018), hal. 151 
 



































Selain itu, Mahrifah dan Samosir dalam jurnalnya membuktikan 
bahwa pada materi kubus dan balok, penalaran siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning 
lebih baik dari pada menggunakan model pembelajaran problem 
based learning.11 Selain itu, Sabina juga membuktikan bahwa 
terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 
yang mendapatkan pembelajaran discovery learning dengan 
pendekatan saintifik lebih baik dari pada siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional pada materi persamaan linear satu 
variabel.12 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti 
berfokus mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 
discovery learning berupa LKPD dengan harapan pembelajaran 
pada materi segiempat dan segitiga dapat menjadi alternatif 
pembelajaran di sekolah untuk melatihkan kemampuan penalaran 
matematis siswa.  
Discovery learning sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan penalaran siswa. Hartono menjelaskan bahwa 
discovery learning merupakan model pembelajaran yang 
mengajarkan, merangsang, serta mengajak siswa agar dapat 
bernalar, berpikir kritis, analitis, dan sistematis dalam rangka 
menemukan jawaban.13 Terdapat enam langkah discovery 
learning yang harus dilakukan oleh siswa, yaitu:14 stimulasi 
(stimulation), identifikasi masalah (problem statement), 
pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data 
processing), pembuktian (verification), dan menarik kesimpulan 
(generalization). Melalui langkah-langkah tersebut siswa menjadi 
lebih aktif, karena mereka dapat mengembangkan konsep 
                                                            
11 Mahrifah dan Katrina Samosir, Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning siswa Kelas VIII MTS Negeri Siabu, Jurnal Inspiratif, Vol. 5, No. 
2, (Agustus, 2019), hal. 21 
12 Fitri Sabina, Penerapan Discovery Learning dengan Pendekatan Scientific Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Penalaran Matematis 
serta Dampaknya Terhadap Self Regulated Learning Siswa SMP, Jurnal Madani, Vol. 2, 
No. 2, (September 2019), hal. 207 
13 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid, (Yogyakarta : 
Diva Press, 2013), hal. 102 
14 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad XXI, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2014), hal. 289 
 



































berpikirnya sendiri dengan sedikit bimbingan dan arahan dari 
guru.15 Sehingga dalam pembelajaran ini guru dapat memberikan 
kesempatan kepada peserta didiknya untuk menjadiseorang ahli 
matematika. 
Pembelajaran model discovery learning sangat tepat jika 
dipadukan dengan kemampuan penalaran. Sebagaimana 
penjelasan di atas yang menyatakan bahwa penalaran adalah 
salah satu kegiatan berpikir untuk menarik kesimpulan dan salah 
satu keuntungan menggunakan model discovery learning adalah 
meningkatkan kemampuan berpikir secara bebas dan kemampuan 
penalaran peserta didik. Sehingga, pada tahap mengidentifikasi 
masalah dan mengumpulkan data, peserta didik dilatih untuk 
memilih informasi apa saja yang dibutuhkan. Sedangkan pada 
tahap pengolahan data dan pembuktian, peserta didik dilatih 
kemampuan penalarannya agar dapat menemukan konsep atau 
prisip yang dapat digunakan dalam suatu permasalahan. Dari 
uraian diatas, maka dapat diasumsikan bahwa discovery learning 
dapat melatihkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memandang 
bahwa dengan melalui model discovery learning (penemuan) 
dapat melatih kemampuan penalaran siswa, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Berbasis Discovery Learning 
untuk Melatihkan Kemampuan Penalaran Siswa”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
maka disusunlah rumusan masalah sebagai berikut: 
1.      Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis discovery learning untuk melatih 
kemampuan penalaran siswa? 
                                                            
15 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, 
(Jakarta: bumi Aksara, 2014), hal. 98 
 



































2.      Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis discovery learning untuk 
melatih kemampuan penalaran siswa? 
3.      Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis discovery learning untuk 
melatih kemampuan penalaran siswa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di 
atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1.     Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis discovery learning untuk 
melatih kemampuan penalaran siswa 
2.     Untuk mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 
learning untuk melatih kemampuan penalaran siswa 
3.     Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 
learning untuk melatih kemampuan penalaran siswa 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan di atas, maka 
manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1.     Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan pengetahuan secara teoritis baik kepada guru, 
peserta didik maupun kepada peneliti sendiri tentang proses 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang 
berbasis discovery learning untuk melatih kemampuan 
penalaran siswa. 
2.     Manfaat Bagi Guru 
Sebagai alternatif dalam proses pembelajaran agar 
tidak menggunakan pembelajaran konvensional saja tetapi 
bisa menggunakan pembelajaran matematika berbasis 
discovery learning. Penelitian ini juga dapat digunakan 
 



































sebagai pedoman empiris dalam menyiapkan berbagai 
metode pembelajaran matematika dalam upaya melatih 
kemampuan penalaran matematis. 
3.     Manfaat Bagi Peserta Didik 
Penggunaan perangkat pembelajaran matematika yang 
disusun dalam penelitian ini diharapkan mampu membuat 
siswa: 
a. Menghubungkan pengetahuan yang telah dipunyai 
dengan pengetahuan baru. Sehingga pembelajaran 
dapat berpusat pada peserta didik, karena peserta didik 
dapat menemukan pengetahuannya sendiri. 
b. Melatih kemampuan penalaran peserta didik 
c. Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar 
matematika berbasis discovery learning. 
4.     Manfaat Bagi Peneliti 
Menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 
learning. 
 
E. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
Produk pengembangan dari hasil penelitian ini berupa 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) saja, karena peneliti ingin 
berfokus mengembangkan 2 LKPD. LKPD pertama tentang 
pengertian dan sifat-sifat segitiga. LKPD yang kedua tentang 
keliling dan luas segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan 
segitiga. Pada penyusunan LKPD disusun dan disesuaikan 
berdasarkan materi segiempat dan segitiga dengan tujuan utama 
penelitian yaitu untuk melatih kemampuan penalaran siswa.  
F. Batasan Penelitian 
Agar tidak terjadi pembahasan yang melebar maka perlu 
diadakannya batasan dalam penelitian ini yaitu, materi 
pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah segiempat 
dan segitiga, 3.14  Menganalisis berbagai bangun datar segiempat 
 



































(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, 
dan layang-layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan 
hubungan antar sudut; 3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliing dan luas segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan 
segitiga; 4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan 
segitiga. Penalaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penalaran matematis. 
 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran 
terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
didefinisikan beberapa istilah sebagai berikut: 
1.     Pengembangan perangkat pembelajaran adalah suatu proses 
untuk memperoleh perangkat pembelajaran matematika 
berdasarkan teori pengembangan yang dikembangkan oleh 
Plomp. Sehingga memungkinkan guru dan peserta didik 
melakukan proses pembelajaran.  
2.     Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 
menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri suatu 
informasi. 
3.     Kemampuan penalaran matematis adalah kecakapan dalam 
berpikir mengenai permasalahan-permasalahan matematis 
dengan menghubungkan fakta-fakta yang ada untuk 
memperoleh suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. 
4.     Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu lembar 
kegiatan yang disusun oleh peneliti berupa petunjuk 
langkah-langkah yang digunakan untuk memudahkan dalam 
mengerjakan berbagai tugas atau masalah tugas. 
5.      Perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 
learning dikatakan valid jika validator menyatakan bahwa 
perangkat tersebut memenuhi kategori valid atau sangat 
valid pada lembar validasi perangkat pembelajaran. 
 



































6.     Perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 
learning dikatakan praktis jika validator menyatakan bahwa 
perangkat layak digunakan di lapangan dengan tanpa revisi 








































A. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
1.     Pengertian Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika 
Pengembangan tidak hanya berupa hasil yang 
berbentuk benda, melainkan pengembangan bisa dilakukan 
dalam berbagai hal. Pengembangan diartikan sebagai 
aplikasi sistematis dari pengetahuan atau pemahaman, 
diarahkan pada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, 
sistem atau metode, termasuk desain pengembangan dan 
peningkatan prioritas serta proses baru untuk memenuhi 
persyaratan tertentu.16 Pengembangan pembelajaran adalah 
proses desain konseptual dalam upaya peningkatan fungsi 
dari model yang pernah ada. Proses pengembangan melalui 
penambahan komponen pembelajaran yang dianggap dapat 
meningkatkan kualitas pencapaian tujuan.17 Berdasarkan 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh seseorang yang 
digunakan untuk meningkatkan suatu kualitas menjadi lebih 
baik dan lebih berguna lagi.  
Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses 
komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar 
peserta didik dalam rangka perubahan sikap. Susilo 
berpendapat bahwa perangkat pembelajaran ialah suatu alat, 
bahan, petunjuk, media dan pedoman yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran.18 Perangkat pembelajaran 
                                                            
16
 Nusa Putra, Research dan Development, Penelitian dan Pengembangan: Suatu 
Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal. 70 
17 Sugiarto, Landasan Pengembangan Bahan Ajar, (Bandung : Angkasa, 2011), hal. 12 
18 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,  (Yogyakarta: Pusaka 
Siswa, 2007), hal. 121 
 



































adalah sekumpulan media yang dapat di gunakan oleh guru 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang bertujuan 
agar pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan lancar, 
efektif, dan efisien. Sedangkan matematika merupakan 
suatu ilmu dasar dari pengetahuan ilmu lainnya yang 
bermaanfaat dalam kehidupan manusia. Para ahli 
menyebutkan bahwa matematika merupakan ratunya ilmu, 
karena matematika digunakan sebagai disiplin ilmu-ilmu 
yang lainnya, seperti ilmu kedokteran, teknik, fisika, biologi 
dan lain-lain. Bahkan didalam kehidupan sosial manusia, 
matematika seringkali digunakan untuk mencari solusi 
dalam menyelesaikan masalah.19 Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika adalah suatu proses untuk 
memperoleh perangkat pembelajaran matematika 
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada, sehingga 
memungkinkan peserta didik dan guru melakukan proses 
pembelajaran.  
Salah satu model pengembangan yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
adalah pengembangan yang dikembangkan oleh Plomp. 
Plomp memberikan suatu model pengembangan yang terdiri 
atas tiga fase yaitu fase investigasi awal (Preliminary 
Research), fase pembuatan prototipe (Prototyping Phase), 
dan fase penilaian (Assessment Phase).20 Berikut ini 
penjelasan fase pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika model Plomp sebagai berikut: 
Fase 1 : Investigasi Awal (Preliminary Research) 
Fase Investigasi Awal (Preliminary Research) 
dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang diperlukan 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. Sesuai 
dengan pernyataan Plomp, “Preliminary research: needs 
and context analysis, review of literature, development of a 
                                                            
19 Agus Prasetyo, Opcit., hal. 1 
20 Tjeerd Plomp, Educational Design Research : an Introduction, (Netherlands : 
Netherlands Institute for Curriculum Development, 2007), hal. 15 
 



































conceptual or theoretical framework for the study”.21 
Pernyataan tersebut mengartikan bahwa penelitian 
pendahuluan meliputi analisis kebutuhan dan konteks, 
tinjauan literatur, pengembangan kerangka konseptual atau 
teoritis. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, pada fase pertama ini 
dilakukan analisis pendahuluan atau identifikasi masalah 
yang meliputi mengumpulkan dan menganalisis informasi, 
mengidentifikasi masalah, meninjau kepustakaan, dan 
merencanakan kerangka konseptual. Fase penelitian 
pendahuluan ini juga digunakan untuk menentukan masalah 
dasar yang diperlukan untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran. Pada fase ini informasi yang dianalisis yaitu 
analisis awal akhir, analisis kurikulum dan analisis materi 
pembelajaran. 
Fase 2 : Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase) 
Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase) adalah 
fase lanjutan dari penelitian pendahuluan (preliminary 
research). Berdasarkan pernyataan Plomp, “Protyping 
phase:  iterative design phase consisting of iterations, each 
being a microcycle of research with formative evaluation as 
the most important research activity aimed at improving 
and revining the intervention”.22 Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa fase pembuatan prototipe merupakan 
fase untuk merancang sebuah perangkat yang akan 
dikembangkan. Setiap perangkat yang dikembangkan 
diikuti dengan format evaluasi untuk mengukur 
ketercapaian dari perangkat yang dikembangkan. Sehingga 
diperoleh data untuk memperbaiki dan merevisi. 
Fase pembuatan prototipe ini, digunakan untuk 
merancang penyelesaian masalah yang telah dianalisis pada 
fase investigasi awal. Kemudian dilakukan penyusunan 
perangkat pembelajaran dengan format yang telah 
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Selain itu juga 
ditentukan instrumen-instrumen penelitian sebagai bagian 







































dari evaluasi formatif. Kemudian mengimplementasikan 
perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam bentuk 
pembuatan prototipe awal. Prototipe tersebut berupa LKPD 
yang akan dikembangkan oleh peneliti. Selanjutnya 
prototipe tersebut dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing dan direvisi kembali oleh peneliti sebelum 
dilakukannya evaluasi formatif. Menurut Suparman dalam 
Havidz, evaluasi formatif dimaksudkan untuk mendapat 
umpan balik dari siwa, guru, dan pakar.23 Umpan balik 
digunakan sebagai dasar untuk merevisi prototipe dalam 
meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan sebelum diterapkannya pada kegiatan 
pembelajaran yang sebenarnya.  
Fase 3 : Penilaian (Assessment Phase) 
Fase penilaian adalah fase dimana produk yang telah 
dihasilkan akan dievaluasi oleh ahli yang berkompeten 
dalam bidangnya. Plomp menyatakan, “Assessment phase: 
(semi-) summative evaluation to conclude whether the 
solution or intervention meets the pre-determined 
spesificatations. As also this phase often result in 
recommendations for improvement of the intervention, we 
call this phase semisummative”.24 
Pada fase penelitian ini digunakan untuk 
mempertimbangkan kualitas solusi yang telah 
dikembangkan dan membuat keputusan lebih lanjut. 
Berdasarkan hasil pertimbangan dan evaluasi tersebut, maka 
proses dan analisis informasi tersebut digunakan untuk 
menilai solusi. Kemudian dilakukan revisi sampai prototipe 
yang dihasilkan dapat digunakan dalam uji coba. 
2.     Jenis-jenis perangkat Pembelajaran 
Terdapat berbagai macam jenis-jenis perangkat 
pembelajaran yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya berfokus 
                                                            
23Havidz Masnurillah, Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Kontekstual yang Mengintegrasikan Pendidikan Keselamatan Berlalu Lintas Untuk Siswa 
SMP/MTs, (Surabaya; Universitas Surabaya,2011), hal. 75 
24 Ibid., 
 



































mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Dalam 
LKPD, peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, 
serta tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, peserta 
didik juga dapat menemukan arahan yang terstruktur guna 
memahami materi yang diberikan.25  
Fannie dan Rohati berpendapat bahwa LKPD 
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat 
bagi peserta didik, karena LKPD dapat membantu peserta 
didik dalam menambah informasi tentang konsep yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.26Bahan 
ajar LKPD terdiri atas enam unsur utama meliputi judul, 
petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 
informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan 
penilaian.27 Dengan demikian, LKPD adalah suatu lembar 
kegiatan yang disusun oleh peneliti berupa petunjuk 
langkah-langkah yang digunakan untuk memudahkan 
peserta didik dalam mengerjakan berbagai tugas atau 
masalah tugas. 
a. Fungsi LKPD 
Terdapat empat fungsi LKPD, antara lain :28 
1) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan 
peran pendidik, namun lebih dapat mengaktifkan 
siswa. 
2) Sebagai bahan ajar yang dapat mempermudah 
siswa dalam memahami materi yang diberikan. 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas serta kaya tugas 
untuk berlatih. 
4) Memudahkan proses pembelajaran berlangsung. 
b. Tujuan Penyusunan LKPD 
                                                            
25 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva Press, 
2015), hal. 204 
26 Rizky Dezricha Fannie dan Rohati, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linier Kelas XII SMA, Jurnal 
Sainmatika, Vol. 8, No. 1, 2014, hal. 98 
27 Andi Prastowo, Op.Cit.,  hal.215 
28 Ibid., hal. 205 
 



































Terdapat empat poin yang menjadi tujuan penyusunan 
LKPD, yaitu:29 
1) Menyajikan bahan ajar yang dapat memudahkan 
peserta didik dalam berinteraksi dengan materi 
yang diberikan. 
2) Menyajikan tugas-tugas yang dapat 
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap 
materi yang diberikan. 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 
4) Memudahkan guru dalam memberikan tugas 
kepada peserta didik. 
c. Macam-macam Bentuk LKPD 
Setiap LKPD disusun dengan materi dan tugas 
tertentu yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan 
tertentu. Karena adanya perbedaan maksud dan tujuan 
pengemasan materi pada masing-masing LKPD 
tersebut, hal ni berakibat LKPD memiliki berbagai 
macam bentuk. Ada lima macam bentuk LKPD antara 
lain :30 
1) LKPD yang membantu siswa menemukan suatu 
konsep 
LKPD jenis ini memuat apa yang dilakukan 
peserta didik, antara lain melakukan, mengamati, 
dan menganalisis. Oleh karena itu, kita perlu 
merumuskan langkah-langkah yang dapat 
dilakukan peserta didik, kemudian peserta didik 
diminta untuk mengamati fenomena hasil 
kegiatannya. Selanjutnya, peserta didik diberikan 
pertanyaan analisis yang dapat membantu siswa 
untuk mengaitkan fenomena yang diamati dengan 
konsep yang akan mereka bangun dalam pikiran 
mereka. 
2) LKPD yang membantu siswa menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 
ditemukan 
                                                            
29 Ibid., hal. 206 
30 Ibid., hal. 208-211 
 



































Dalam suatu proses pembelajaran, setelah 
peserta didik berhasil menemukan konsep, 
selanjutnya siswa dilatih agar dapat menerapkan 
konsep yang telah dipelajari tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 
LKPD bentuk ini berisi pertanyaan yang 
jawabannya ada didalam buku. Jika peserta didik 
telah membaca buku maka mereka akan dapat 
mengerjakan LKPD tersebut, sehingga fungsi 
utama LKPD ini adalah membantu peserta didik 
dalam menghafal dan memahami materi 
pembelajaran yang terdapat didalam buku. LKPD 
ini sesuai untuk keperluan remidiasi. 
4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 
LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta 
didik mempelajari topik tertentu. Materi 
pembelajaran yang sudah dikemas didalam 
LKPD ini lebih mengarah pada pendalaman dan 
penerapan materi pembelajaran yang terdapat 
didalam buku pelajaran. Selain sebagai 
pembelajaran pokok, LKPD ini juga cocok 
digunakan untuk pengayaan. 
5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum 
Alih-alih memisahkan petunjuk pratikum 
kedalam buku tersendiri, kita dapat 
menggabungkan petunjuk pratikum kedalam 
kumpulan LKPD. Dengan demikian, dalam 
LKPD bentuk ini, petunjuk pratikum merupakan 
salah satu isi (content) dari LKPD. 
d. Langkah-langkah Aplikatif membuat LKPD 
LKPD yang kreatif dan inovatif menjadi harapan 
semua peserta didik. Karena LKPD yang kreatif dan 
inovatif akan menciptakan proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan. Berikut adalah langkah-
langkah penyusunan LKPD :31 
                                                            
31 Ibid., hal. 211-215 
 









































































Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
Menentukan Judul-judul LKPD 
Menulis LKPD 
 Merumuskan KD 
Menentukan Alat Penilaian 
Menyusun Materi 












































Berikut penjelasan dari diagram alir 
langkah-langkah penyusunan LKPD: 
1) Melakukan analisis kurikulum 
Analisis kurikulum merupakan langkah 
pertama dalam pembuatan atau penyusunan 
LKPD. Langkah ini digunakan untuk 
menentukan materi-materi mana yang 
memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya 
dalam menentukan materi, langkah analisisnya 
dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 
pengalaman belajar, serta materi yang akan 
diajarkan. Selanjutnya, kita juga harus 
mencermati kompetensi yang dimiliki oleh siswa. 
 
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan 
untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus 
ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD. 
Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan dalam 
menentukan prioritas penulisan. Langkah ini 
biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan 
analisis sumber belajar. 
3) Menentukan judul-judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan atas dasar 
kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi 
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 
dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat 
dijadikan sebagai judul LKPD apabila 
kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun 
besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi, 
antara lain dengan cara apabila diuraikan ke 
dalam materi pokok (MP) mendapatkan 
maksimal 4 MP, maka kompetensi tersebut dapat 
dijadikan sebagai satu judul LKPD. 
4) Penulisan LKPD 
Untuk menulis LKPD, langkah-langkah 
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
 



































Pertama, merumuskan kompetensi dasar. 
Untuk merumuskan kompetensi dasar, dapat 
dilakukan dengan cara menurunkan rumusannya 
langsung dari kurikulum yang berlaku. 
Kedua, menentukan alat penilaian. Penilaian 
dapat dilakukan terhadap proses dan hasil kerja 
peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran 
yang digunakan adalah kompetensi, dimana 
penilaiannya didasarkan pada penguasaan 
kompetensi, maka alat penilaian yang cocok dan 
sesuai adalah menggunakan pendekatan Penilaian 
Acuan Patokan (PAP). 
Ketiga, menyusun materi. Materi LKPD 
sangat bergantung pada kompetensi dasar yang 
akan dicapainya. Materi LKPD dapat berupa 
informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau 
ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 
Materi dapat diambil dari berbagai sumber, 
seperti buku, internet, majalah, jurnal hasil 
penelitian, dan sebagainya. Supaya pemahaman 
peserta didik lebih kuat, maka dapat ditambahkan 
referensi yang digunakan agar peserta didik dapat 
membaca lebih jauh tentang materi tersebut. 
Selain itu, tugas-tugas harus ditulis secara jelas 
guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik 
tentang hal-hal yang seharusnya peserta didik 
lakukan. 
Keempat, memperhatikan struktur LKPD. 
Struktur LKPD terdiri atas enam komponen, 
yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi yang 
akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas 
dan langkah-langkah kerja, serta penilaian. 
Ketika menulis LKPD, maka paling tidak keenam 
komponen inti tersebut harus ada. Apabila salah 
satunya komponennya tidak ada, LKPD pun tidak 







































B. Kriteria Perangkat Pembelajaran 
Kriteria yang digunakan peneliti untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning 
mengacu pada kriteria kualitas perangkat pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Plomp, diantaranya adalah:32 
1.     Validitas 
Nieveen dalam Plomp menyatakan kriteria suatu 
validitas ditinjau berdasarkan dua hal yaitu relevansi atau 
validitas isi (content validity) dan konsistensi atau validitas 
konstruksi (construct validity).33 Validitas isi menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
berdasarkan teori-teori yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merumuskan dan menyusun perangkat pembelajaran. 
Sedangkan validitas konstruksi berdasarkan hubungan antar 
komponen yang konsisten. Dalam penelitian ini, validitas 
konstruksi ditentukan dari hasil penelitian perangkat 
pembelajaran melalui pengisian lembar validasi yang 
dilakukan oleh para validator. Validitas konstruksi dapat 
dipenuhi apabila hasil penilaian dari validator 
terkategorikan sangat valid atau valid terhadap perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan adalah LKPD. Kriteria yang digunakan 
untuk pengembangan LKPD dinyatakan memenuhi validitas 
konstruksi mencakup aspek petunjuk, tampilan, isi, bahasa, 
dan pertanyaan yang dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti 
dengan rincian berikut : 
a. Petunjuk 
Dalam aspek petunjuk kriterianya adalah: 1) 
Petunjuk dinyatakan dengan jelas; 2) Mencantumkan 
kompetensi dasar; 3) Mencantumkan indikator. 
b. Tampilan 
                                                            
32 Tjeerd Plomp, Op. Cit., hal. 26 
33 Ibid.,  
 



































Dalam aspek tampilan kriterianya adalah; 1) 
Desain sesuai dengan jenjang kelas; 2) Desain 
menimbulkan motivasi belajar; 3) Adanya ilustrasi dan 
gambar yang membantu pemahaman siswa dalam 
belajar; 4) Penggunaan huruf yang jelas dan terbaca; 5) 
Pewarnaan yang menarik dan memperjelas konten 
LKPD. 
c. Isi 
Dalam aspek kelayakan isi soal, kriterianya 
adalah; 1) Memuat latihan soal yang menunjang 
pencapaian kompetensi dasar; 3) Soal yang diberikan 
memuat permasalahan yang sesuai untuk 
perkembangan kognitif anak SMP; 4) Permasalahan 
pada LKPD mengkondisikan peserta didik untuk 
melatih kemampuan penalaran matematis yang telah 
ditentukan. 
d. Bahasa 
Dalam aspek bahasa kriterianya adalah; 1) 
Menggunakan kaidah bahasa indonesia yang baik dan 
benar; 2) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 
e. Pertanyaan 
Dalam aspek pertanyaan kriterianya adalah; 1) 
Memuat soal yang menunjang ketercapaian KD; 2) 
Memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengkondisikan 
peserta didik untuk melatih kemampuan penalaran 
matematis sesuai dengan indikator-indikator matematis 
yang telah ditentukan.; 3) Adanya kejelasan urutan 
kerja. 
2.     Kepraktisan 
Kriteria kepraktisan suatu produk diketahui 
berdasarkan hasil pertimbangan dan penilaian para pakar 
yang menyatakan bahwa produk dapat diterapkan dengan 
mudah.34 Dalam penelitian ini, hasil pengembangan 
perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria 
                                                            
34 Ibid., 
 



































kepraktisan yaitu perangkat pembelajaran secara umum 
dapat digunakan dilapangan dengan tanpa revisi atau sedikit 
revisi menurut penilaian para ahli yang menjadi validator, 
serta didukung hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
oleh pengamat yang terkategorikan sangat praktis atau 
praktis. 
C. Discovery Learning 
1.     Pengertian Discovery Learning 
Model pembelajaran discovery learning merupakan 
salah satu model pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya. Discovery 
Learning adalah model pembelajaran yang diatur 
sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh 
pengetahuan yang belum diketahuinya tidak melalui 
penjelasan dari guru, akan tetapi dengan cara ditemukan 
sendiri.35 Muhammad mengatakan discovery learning 
adalah proses belajar yang didalamnya peserta didik 
dituntut agar dapat mengorganisasi sendiri dalam 
menemukan konsep, sehingga suatu konsep tidak disajikan 
dalam bentuk jadi atau final.36 Hosnan menyatakan bahwa 
discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 
digunakan untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan 
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.37 
Melalui discovery learning, peserta didik juga dapat belajar 
menganalisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah 
yang dihadapi. 
Discovery learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang melibatkan kemampuan peserta didik 
                                                            
35 Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21, (Yogyakarta : Gava Media, 2017), hal. 260 
36 Nurdin Muhammad, Pengaruh Metode Discovery Learning  Untuk Meningkatkan 
representasi Matematis Dan Percaya Diri Siswa, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, 
ISSN : 1907-932X, Vol. 9, No. 1, 2016,  hal. 12 
37 Hosnan, Op. Cit., hal. 281 
 



































untuk mencari dan menyelidiki sehingga peserta didik dapat 
menemukan sendiri pengetahuannya. Balim mengatakan 
bahwa discovery learning adalah salah satu model yang 
mendorong peserta didik untuk sampai pada suatu 
kesimpulan berdasarkan kegiatan dan pengamatan mereka 
sendiri.38 Van menyatakan bahwa pembelajaran discovery 
learning merupakan instrumen yang mendukung proses 
pengembangan kemampuan kognitif peserta didik dalam 
pembelajaran dan menjembatani lingkungan belajar peserta 
didik.39 Rahman mengemukakan bahwa suatu kegiatan 
“discovery atau penemuan” ialah suatu kegiatan atau 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga 
peserta didik dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses mentalnya sendiri.40 Sehingga 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak hanya 
sekedar dipindahkan oleh guru saja melainkan peserta didik 
mengembangkan sendiri pengetahuannya dengan cara 
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Dari beberapa pernyataan di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa model discovery learning adalah 
suatu model pembelajaran yang menuntut peserta didik 
untuk menemukan sendiri suatu informasi. 
2.    Ciri Utama Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 
Adapun ciri-ciri utama model discovery learning 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:41 
a. Berpusat pada peserta didik (student center approach). 
                                                            
38 Ali Gunay Balim, The Effects of Discovery learning on Student’s Succes and Inquiry 
Learning Skills, Egitim arastirmalasi Eurasian Journal of Educational Research, Issue 35, 
Spring 2009, p. 20 
39 Joolingen Wouter Van, Cognitive Tools For Discovery Learning, International Journal 
Of Artificial Intelegence In Education, 1999, 10, P. 385-397 
40 Risqi Rahman, Pengaruh Penggunaan Metode Discovery terhadap Kemampuan Analogi 
Matematis Siswa SMK Al-Ikhsan Paramacitan Kabupaten Ciamis Jawa Barat, Infinity, 
Vol. 3, No. 1, 2014,  hal.40 
41 Kristin Firosalia, Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD, Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, Vol 2, No. 1, 
2016, hal. 92 
 



































b. Memecahkan masalah dengan kegiatan eksplorasi 
untuk menghubungkan menggeneralisasi dan 
membentuk pengetahuan. 
c. Terdapat kegiatan menghubungkan pengetahuan yang 
telah didapat sebelumnya dengan pengetahuan baru 
yang ditemukan. 
3.     Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Discovery 
Learning 
Menurut Hosnan, langkah-langkah melaksanakan 
pembelajaran model discovery learning adalah sebagai 
berikut:42 
a. Stimulation (Pemberian Rangsangan) 
Peserta didik diarahkan pada sesuatu yang 
menimbulkan kebingunan, guru dalam tahap ini tidak 
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk 
menyelidiki sendiri. Pemberian rangsangan pada tahap 
ini berfungsi untuk memfasilitasi interaksi belajar 
peserta didik yang menumbuhkan dan membantunya 
mengeksplorasi. 
b. Problem Statement (Pernyataan / Identifikasi Masalah) 
Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi 
masalah sebanyak mungkin yang berhubungan dengan 
materi pembelajaran, dan setelah itu salah satu 
masalah tersebut dipilih dan disusun dalam bentuk 
hipotesis. 
c. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran, yang 
digunakan sebagai pendukung dan membuktikan benar 
atau tidaknya suatu hipotesis. Tahap pengumpulan 
data ini, berfungsi untuk menjawab pertanyaan. 
Sehingga peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan beragam informasi yang diperoleh 
                                                            
42 Hosnan, Op. Cit., h. 289 
 



































peserta didik melalui membaca literatur, wawancara 
dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri, dan 
sebagainya. 
d. Data Processing (Pengolahan Data) 
Pengolahan data adalah kegiatan mengelola data dan 
informasi yang diperoleh peserta didik melalui 
wawancara, observasi dan sebagainya. Kemudian 
ditafsirkan dan diolah, diacak, diklarifikasikan, 
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung menggunakan 
cara tertentu. 
e. Verification (Pembuktian) 
Peserta didik mencermati dan membuktikan benar 
tidaknya hipotesis yang dirumuskan dengan temuan 
alternatif sebelumnya. Kemudian dihubungkan dengan 
hasil pengolahan data. Berdasarkan hasil pengolahan 
dan dugaan atau informasi yang ada, hipotesis atau 
pernyataan yang telah dirumuskan terlebih dahulu, 
kemudian diperiksa kembali apakah terbukti atau tidak 
f. Generalization (Menarik Kesimpulan) 
Generalization merupakan proses penarikan 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 
berlaku untuk semua kajian atau masalah yang sama 
dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan 
hasil verifikasi maka dapat disusun prinsip-prinsip 
yang mendasari generalisasi. Setelah menarik 
kesimpulan, peserta didik harus mencermati proses 
generalisasi yang memfokuskan pada pentingnya 
penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau 
prinsip-prinsip yang luas dan melandasi proses 
pengaturan serta generalisasi pengalaman seseorang. 
4.     Kelebihan Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 
Adapun kelebihan model discovery learning dalam 
proses pembelajaran adalah sebagai berikut:43 
                                                            
43 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), hal. 20-21 
 



































a. Membantu peserta didik mengembangkan lebih 
banyak kesiapan serta penguasaan terhadap 
keterampilan proses kognitif. 
b. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara mandiri 
sehingga dapat tertanam secara mendalam dalam diri 
peserta didik. 
c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik agar 
dapat mengembangkan kemampuannya. 
d. Membangkitkan motivasi belajar. 
e. Berpusat pada peserta didik. 
f. Membantu peserta didik menumbuhkan rasa percaya 
diri dengan proses penemuan yang mandiri. 
g. Mengarahkan cara belajar yang aktif, sehingga peserta 
didik memiliki motivasi belajar yang kuat. 
 
D. Kemampuan Penalaran 
Dalam pembelajaran matematika, kemampuan penalaran 
sangatlah penting. Karena dengan adanya penalaran peserta didik 
dapat memahami kemudian memecahkan persoalan matematika. 
Mengingat pentingnya penalaran tersebut, maka peran guru 
dalam mengembangkan penalaran sangatlah dibutuhkan. Oleh 
karena itu, melalui pembelajaran yang sesuai, maka kemampuan 
penalaran peserta didik dapat dilatihkan. 
Kemampuan bernalar sangatlah penting dalam 
pembelajaran matematika. Penalaran adalah keterampilan dasar 
dari matematika dan diperlukan untuk memahami konsep 
matematika, menggunakan gagasan matematis dan menjalankan 
prosedur secara fleksibel serta merekonstruksi langkah dalam 
pemecahan masalah.44 Shadiq menyatakan bahwa materi 
matematika dan penalaran  matematika merupakan dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami 
melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui 
                                                            
44 Elly Susanti, Op. Cit., hal. 11 
 



































belajar matematika.45 Hal ini menunjukkan bahwa penalaran dan 
matematika saling berkaitan. 
Kemampuan bernalar sangatlah berpengaruh dengan 
prooses pembelajaran matematika. Ahmad menyatakan bahwa 
penalaran merupakan suatu alat untuk mengkonstruksi 
pengetahuan.46 Goel dan Dolan mengatakan bahwa penalaran 
matematika adalah proses kognitif untuk menarik kesimpulan 
dari informasi yang diberikan. Semua argumen menyatakan 
bahwa satu proposisi (premis) memberikan beberapa alasan 
untuk menerima proposisi lain (kesimpulan).47 Sehingga 
penalaran matematika digunakan untuk menentukan suatu 
argumen tersebut apakah benar atau salah. 
Peserta didik yang mempunyai kemampuan penalaran yang 
baik akan mudah memahami materi matematika. Faizin 
menjelaskan penalaran merupakan konsep yang paling umum 
menunjuk pada salah satu proses pemikiran untuk sampai pada 
suatu kesimpulan sebagai pernyataan baru dari beberapa 
pernyataan lain yang telah diketahui.48 Suharnan juga 
menjelaskan penalaran matematis adalah suatu proses kognitif 
dalam menilai hubungan diantara premis-premis yang akhirnya 
menuju pada penarikan kesimpulan tertentu.49 Sejalan dengan hal 
tersebut, Susilo mengatakan penalaran matematika adalah salah 
satu kegiatan berpikir manusia untuk menarik kesimpulan yang 
sah, yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan-pernyataan, baik 
pernyataan tunggal maupun pernyataan majemuk, dan disusun 
menurut formula atau kaidah tertentu.50 Kemampuan bernalar 
                                                            
45 Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi, (Yogyakarta : 
depdiknas, 2004), hal. 3 
46 Herwati Ahmad, Efektifitas Pendekatan Realistik Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Penalaran Matematika Di SMA Negeri 1 Tembilahann Inhil Riau, Jurnal Peluang, Vol. 4, 
No. 1, 2015, hal. 12 
47 Vinod Goel and Raymond J. Dolan, Differential Involvement of Left Prefrontal Cortex 
in Inductive and Deductive reasoning, Cognition 93, 2004, p. 109 
48 Mohammad Faizin A., Dasar-Dasar Logika Implementatif, (Surabaya : UIN Sunan 
Ampel Press, 2014), hal. 28 
49 Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), hal. 180 
50 Frans Susilo, Landasan Matematika, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2012), hal. 7 
 



































tidak hanya dibutuhkan peserta didik dalam berbagai mata 
pelajaran saja, akan tetapi kemampuan bernalar juga dibutuhkan 
manusia pada saat memecahkan masalah atau mengambil 
keputusan. Penalaran dapat mengantarkan seseorang kepada 
berpikir logis dan sistematis. Sehingga dengan cara berpikir 
inilah seseorang dapat memecahkan masalah dengan teliti dan 
tepat. 
Secara garis besar penalaran terbagi menjadi dua, yaitu 
penalaran deduktif dan penalaran induktif. Penalaran deduktif 
merupakan penarikan kesimpulan dari hal yang umum menuju 
hal yang khusus berdasarkan fakta-fakta yang ada. Sedangkan 
penalaran induktif merupakan suatu proses berpikir dengan 
mengambil suatu kesimpulan yang bersifat umum atau membuat 
suatu pernyataan baru dari kasus-kasus yang khusus.51 Waters & 
English mengatakan bahwa penalaran deduktif adalah istilah luas 
yang meliputi penyatuan dan kombinasi pernyataan yang 
menggunakan konektif logis, inferensi transitif atau penalaran 
silogisme dan penalaran proposisional.52 
Adapun indikator peserta didik yang memiliki kemampuan 
dalam penalaran matematis antara lain:53 
1.     Menyajikan pertanyaan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar dan diagram 
2.    Mengajukan dugaan (conjectures) 
3.    Melakukan manipulasi matematika 
4.     Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan 
atau bukti terhadap beberapa solusi 
5.    Menarik kesimpulan dari pernyataan 
                                                            
51Tina Sri Sumartini, Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, 2015,  hal. 
4 
52 James J. Waters & Lyn D. English, Children’s Application of Simultaneous and 
Successive Processing in Inductive and deductive reasoning problems : Implications for 
Developing Scientific Reasoning, Journal of Research in Science Teaching, 1995, p. 3 
53 Ika Nurlita hidayah, Tesis : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 
Kooperatif Tipe STAD Dengan Pendekatan Metaphorical Thingking Untuk Melatihkan 
Kemampuan Penalaran Matematika Siswa, (Surabaya : UINSA, 2016), hal. 33 
 



































6.    Memeriksa keshahihan suatu argumen 
7.    Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 
membuat generalisasi. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penalaran matematis adalah suatu proses berpikir seseorang 
dengan menghubungkan fakta-fakta yang ada untuk memperoleh 
suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Sedangkan 
Kemampuan penalaran matematis adalah kecakapan dalam 
berpikir mengenai permasalahan-permasalahan matematis 
dengan menghubungkan fakta-fakta yang ada untuk memperoleh 
suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Berdasarkan uraian 
di atas, indikator kemampuan penalaran matematis yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini mengadaptasi dari penelitian 
hidayah yaitu 1) Menyajikan pertanyaan matematika secara lisan, 
tertulis, gambar dan diagram, 2) Mengajukan dugaan 
(conjectures), 3) Melakukan manipulasi matematika, 4) Menarik 
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 
terhadap beberapa solusi, 5) Menarik kesimpulan dari 
pernyataan, dan 6) Memeriksa keshahihan suatu argumen. 
E. Hubungan Model Discovery Learning Untuk Melatihkan 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Adapun hubungan model discovery learning untuk 
melatihkan kemampuan penalaran matematis siswa menurut 
peneliti yaitu pada tabel 2.1 berikut ini: 
 
Tabel 2.1 




















































Pengumpulan Data (Data 
Collection) 
Menyajikan pertanyaan 
matematika secara lisan, 















Menarik kesimpulan, menyusun 
bukti, memberikan alasan atau 
bukti terhadap beberapa solusi 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
 
Pada tabel 2.1 di atas dijelaskan pembelajaran matematika 
berbasis discovery learning untuk melatihkan kemampuan 
penalaran siswa. Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa tidak 
semua langkah discovery learning dapat melatih kemampuan 
penalaran matematis siswa. Indikator kemampuan penalaran 
matematis hanya terdapat pada langkah  pembelajaran yang ke 3, 
4, 5, dan 6 saja. Pada langkah ketiga terdapat dua indikator 
 



































penalaran yaitu menyajikan pertanyaan matematika secara 
lisan, tertulis, gambar dan diagram serta mengajukan dugaan 
(Conjectures). Pada langkah keempat terdapat indikator 
penalaran matematis yaitu melakukan manipulasi matematika. 
pada langkah kelima terdapat indikator penalaran yaitu 
memeriksa keshahihan suatu argumen. Sedangkan pada langkah 
keenam terdapat dua indikator penalaran matematis antara lain 
menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 
bukti terhadap beberapa solusi serta menarik kesimpulan dari 
pernyataan. 
 




































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis discovery learning yang valid 
dan praktis. Berdasarkan dari tujuan tersebut, maka jenis 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Perangkat yang 
akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Jenis penelitian pengembangan ini 
mengacu pada model pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga 
fase, yaitu fase investigasi awal (Preliminary Research), fase 
pembuatan prototipe (Prototyping Phase), dan fase penilaian 
(Assessment Phase).54 
 
B. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakann 
pada penelitian ini mengacu pada model pengembangan Plomp. 
Model Pengembangan Plomp terdiri dari 3 fase, antara lain fase 
investigasi awal, fase pembuatan prototipe, dan fase penilaian. 
Berikut adalah uraian dari ketiga fase pengembangan tersebut: 
1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Research) 
Fase investigasi awal ini dilakukan untuk menentukan 
masalah dasar yang diperlukan dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis 
awal akhir, analisis kurikulum dan analisis materi 
pembelajaran. Analisis tersebut dilakukan dengan mencari 
informasi pada guru mata pelajaran matematika yang berada 
di lingkungan sekolah tersebut. Kemudian informasi 
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tersebut dianalisis untuk merencanakan langkah selanjutnya. 
Adapun penjelasan ketiga hal tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Analisis awal akhir 
Pada tahap ini peneliti mencari informasi tentang 
kondisi awal MTs. Nurul Ulum Gengeng. Dalam 
pelaksanaan kegiatan ini peneliti mewawancarai guru 
mata pelajaran matematika di MTs. Nurul Ulum 
Genceng terkait proses  kegiatan belajar mengajar di 
tempat penelitian tersebut. 
b. Analisis kurikulum 
Pada kegiatan ini, peneliti mewawancarai guru 
untuk mengetahui kurikulum apa yang digunakan oleh 
sekolah. Sehingga peneliti dapat memadukannya 
dengan perangkat pembelajaran yang akan 
dikembangkan. 
c. Analisis materi pembelajaran 
Pada kegiatan ini peneliti memilih materi yang 
dapat dipadukan dengan penalaran. Peneliti juga 
menyusun materi secara sistematis sehingga dapat 
mencapai tujuan penelitian tersebut. 
2.     Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase) 
Pada fase pembuatan prototipe ini, peneliti merancang 
perangkat pembelajaran beserta instrumen-instrumen 
penelitian sesuai dengan data yang telah diperoleh pada fase 
investigasi awal. Pada fase pembuatan prototipe ini, peneliti 
melakukan penyusunan LKPD dan lembar validasi LKPD. 
LKPD yang dikembangkan digunakan untuk 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan 
membantu peserta didik dalam melatih keterampilannya. 
Selanjutnya berdasarkan desain perangkat pembelajaran 
tersebut disusun perangkat pembelajaran matematika 
berbasis discovery learning untuk siswa SMP/MTs. 
Perangkat yang dimaksud adalah LKPD. Hasil penyusunan 
perangkat pembelajaran dari fase ini selanjutnya disebut 
prototipe I. 
 



































3.     Fase Penilaian (Assessment Phase) 
Sehubungan dengan adanya pandemi covid-19, maka 
pada fase penilaian ini peneliti hanya melakukan validasi 
prototipe diempat validator. Fase ini dilakukan setelah 
peneliti membuat prototipe I yang telah dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing. Kemudian, prototipe I 
divalidasi oleh empat validator yang berkompeten dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran. Setelah itu, saran yang 
telah diberikan oleh validator akan dijadikan sebagai bahan 
untuk merevisi perangkat pembelajaran awal (prototipe I) 
sehingga akan menghasilkan prototipe II. 
 
C. Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah: 
1.     Jenis Catatan Lapangan Terhadap Proses 
Pengembangan Perangkat 
Data catatan lapangan dilakukan untuk memperoleh 
data mengenai proses pengembangan perangkat 
pembelajaran. Data yang diperoleh berupa data analisis 
awal akhir, analisis kurikulum dan analisis materi 
pembelajaran. 
2.     Data Hasil Validasi Ahli Terhadap Perangkat 
Pembelajaran 
Data hasil validasi ahli dilakukan untuk 
mengumpulkan data terkait kevalidan dan kepraktisan 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 
peneliti. Data ini berupa data kevalidan dan kepraktisan 
LKPD mengenai penilaian terhadap beberapa aspek pada 
perangkat pembelajaran oleh para ahli yang berkompeten 
dalam bidangnya. 
 



































D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.     Catatan Lapangan (Field Note) 
Catatan Lapangan digunakan untuk memperoleh data 
tentang proses pengembangan pembelajaran matematika 
berbasis discovery learning untuk melatih kemampuan 
penalaran siswa, peneliti mengunakan field note sebagai 
catatan yang menggambarkan tahap-tahap proses 
pengembangan perangkat ini, dengan cara mencatat  seluruh 
proses pengembangan perangkat dan menganalisisnya. 
2.      Teknik Validasi 
Validasi ahli dilakukan untuk mendapatkan data 
tentang kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan. Data yang dikumpulkan merupakan 
data tentang kevalidan perangkat pembelajaran (LKPD) 
yang berupa pertanyaan mengenai aspek-aspek yang 
terdapat dalam perangkat pembelajaran. Teknik yang 
dilakukan yaitu dengan memberikan perangkat 
pembelajaran (LKPD) yang dikembangkan beserta lembar 
validasi kepada validator kemudian validator diminta untuk 
memberikan tanda centang (√) pada kolom penilaian sesuai 
dengan kriteria pada perangkat pembelajaran yang dinilai. 
Hasil validasi akan digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam merevisi perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. 
 
3. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan data dalam penelitian. Adapun 
 



































instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1.     Catatan Lapangan (Field Note) 
Catatan lapangan atau field note ini dibuat untuk 
memperoleh data tentang proses pengembangan 
pembelajaran matematika. Data yang diperoleh dari catatan 
lapangan ini akan dianalisis. Kemudian hasil analisisnya 
dijadikan dasar untuk menggambarkan tahap-tahap yang 
dilalui dalam pengembangan pembelajaran matematika 
berbasis discovery learning untuk melatih kemampuan 
penalaran siswa. 
2.     Lembar Validasi 
Lembar validasi yang dikembangkan berupa lembaran 
yang memuat beberapa aspek penilaian. Dalam penelitian 
ini, lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi 
untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar 
validasi ini digunakan untuk mendapatkan data validitas 
konstruksi pada perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Sedangkan untuk mendapatkan data 
kepraktisan dengan menggunakan penilaian umum terhadap 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Dalam 
penelitian ini, lembar validasi terdiri dari lembar validasi 
untuk LKPD yang ditinjau dari aspek petunjuk, tampilan, 
isi, bahasa, dan pertanyaan. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah memperoleh data selama penelitian, maka 
selanjutnya dilakukan analisis data yang bertujuan untuk 
menghasilkan suatu perangkat pembelajaran yang baik yang 
sesuai dengan kriteria kevalidan dan kepraktisan perangkat 
pembelajaran. Adapun analisis data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 



































1.     Analisis Data Catatan Lapangan 
Proses pengembangan perangkat pembelajaran 
dideskripsikan melalui data catatan lapangan (field note). 
Analisis data dilakukan dengan mereduksi catatan-catatan 
yang telah ditulis. Kemudian diambil data yang diperlukan 
saja. Hasil reduksi data dapat disajikan dalam bentuk tabel 
3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1 











   
Fase pembuatan 
prototipe 
   
Fase penilaian    
 
2.     Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
menganalisis hasil penilaian validator terhadap lembar 
validasi perangkat pembelajaran yang diberikan. Kevalidan 
LKPD yang telah dikembangkan dilihat dari nilai rata-rata 
yang diberikan oleh validator untuk beberapa kategori 
dengan beberapa indikator. Sementara itu, untuk skala 
penilaian kevalidan dari LKPD, yaitu :55 
 
                                                            
55 Atmim Lana Fauziah, Skripsi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Pbl  
Strategi SQRQCQ Untuk Melatih Literasi Matematis Siswa, (Surabaya: UINSA, 2018), 
hal. 42 
 




































Skala Penilaian Kevalidan Perangkat 
Pembelajaran 
Skala Keterangan 
1 Tidak baik 
2 Kurang baik 
3 Cukup baik 
4 Baik 
5 Sangat Baik 
Kegiatan untuk menentukan nilai rata-rata dari 
beberapa aspek penilaian kevalidan LKPD, antara lain :56 
a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan 
LKPD kedalam tabel. 
Tabel 3.3 
Pengolahan Data Kevalidan LKPD 
 
 
b. Mencari Rata-rata Tiap Indikator dari Semua Validator  
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 rata-rata indikator ke-i 
 skor hasil penelitian validator ke-j terhadap 
indikator ke-i 
 banyaknya validator 
c. Mencari Rata-rata Tiap Aspek dari Semua Validator  
(  
Keterangan : 
 rata-rata nilai aspek ke-i 
 rata-rata indikator ke-j terhadap aspek ke-i 
 banyaknya indikator dalam aspek ke-i 
d. Mencari Rata-rata Total validitas LKPD 
 
Keterangan : 
RTV = rata-rata total validitas 
 rata-rata nilai aspek ke-i 
 banyaknya aspek 
e. Kemudian nilai rata-rata total validitas LKPD dirujuk 









                                                            
57 Ibid., hal. 45 
 




































Kriteria Pengkategorian Kevalidan Perangkat 
Pembelajaran 
Interval Skor Kategori Kevalidan 
RTV = 5 Sangat Valid 
4  RTV  5 Valid  
3  RTV  4 Cukup Valid 
2  RTV  3 Kurang Valid 
1  RTV  2 Tidak Valid 
f. Kemudian yang harus diperoleh adalah perangkat 
pembelajaran dikatakan valid jika rata-rata total hasil 
penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran 
berada pada kategori “valid” atau “sangat valid”, jika 
tidak maka diperlukan revisi terhadap LKPD yang 
dikembangkan. 
3.     Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Untuk mengetahui kepraktisan perangkat 
pembelajaran, terdapat empat kategori penilaian umum 
perangkat pembelajaran dengan kategori nilai sebagai 
berikut : 
Tabel 3.5 
Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat 
Pembelajaran 
Kode Nilai Keterangan 
A Dapat digunakan tanpa revisi 
B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C Dapat digunakan dengan banyak revisi 
D Tidak dapat digunakan 
 



































Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika para 
ahli dan validator menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran tersebut dapat digunakan dilapangan dengan 









































A. Data Uji Coba 
1.    Deskripsi Data Proses Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Berbasis Discovery Learning 
Untuk Melatih Kemampuan Penalaran Siswa 
Penelitian ini mengacu pada model pegembangan 
Plomp yang terdiri dari 3 fase, yaitu fase investigasi awal 
(Preliminary Research), fase pembuatan prototipe 
(Prototyping Phase), dan fase penilaian (Assessment 
Phase). Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam 
tiap tahap tersebut. Adapun rincian waktu dan kegiatan 
yang dilakukan dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 


























yang selama ini 




























































































































































a. Fase Investigasi Awal (Preliminary Research) 
Fase investigasi awal merupakan fase pertama 
atau pendahuluan yang dilakukan peneliti dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran. Pada fase 
ini dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran. Fase investigasi awal meliputi: 
1) Analisis Awal Akhir 
Analisis awal akhir bertujuan untuk 
mengetahui masalah dasar dalam pembelajaran 
matematika di MTs Nurul Ulum Genceng 
kecamatan Tikung khususnya dikelas VII. Hal 
yang perlu dianalisis meliputi suasana kelas 
ketika pembelajaran, metode pembelajaran yang 
digunakan guru, dan cara penyampaian materi 
oleh guru kepada peserta didik. Dengan 
mewawancarai guru matematika di kelas VII, 
diperoleh informasi bahwa pada saat 
pembelajaran guru menggunakan RPP dengan 
acuan kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dan guru 
lebih sering mengajar dengan menggunakan 
metode ceramah yang berpusat pada guru. 
Selanjutnya, ketika mewawancarai beberapa 
peserta didik kelas VII, diperoleh informasi 
bahwa ketika proses belajar mengajar peserta 
didik jarang berkelompok, peserta didik 
mendengarkan penjelasan materi dari guru dan 
 



































mengerjakan soal melalui contoh yang diberikan 
guru. 
2) Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai kurikulum yang 
digunakan MTs Nurul Ulum Genceng khususnya 
pada mata pelajaran matematika. Sekolah MTs 
Nurul Ulum Genceng menggunakan kurikulum 
2013 edisi revisi 2017. Sehingga perangkat yang 
dikembangkan oleh peneliti mengacu pada 
kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Pada tahap ini 
peneliti mengidentifikasi standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis discovery learning untuk 
melatih kemampuan penalaran siswa yaitu materi 
bangun datar segiempat dan segitiga. Adapun 
rincian kompetensi dasar dan indikator yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2  
Kompetensi Dasar dan Indikator yang 
digunakan 
Kompetensi Dasar Indikator 

















sifat segitiga terkait 
segitiga sama kaki, 
siku-siku, tumpul 
dan lancip 








































3.15 Menurunkan rumus 
untuk menentukan 






















layang, dan segitiga 
3.15.2  Menemukan rumus 
keliling dan luas 
persegipanjang 
menggunakan luas 
dan keliling persegi 





layang, dan segitiga 
menggunakan luas 
persegipanjang 
4.15.1  Menerapkan konsep 






3) Analisis Materi Pembelajaran 
Analisis materi pembelajaran merupakan 
telaah yang digunakan untuk memilih materi 
yang akan digunakan peneliti dalam perangkat 
pembelajaran. Materi yang digunakan adalah 
materi bangun datar segiempat dan segitiga pada 
kelas VII semester genap. Sistematika analisis 

























































Sistematika Analisis Materi Yang Dikembangkan 
 
b. Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase) 
Pada fase ini kegiatan yang dilakukan adalah 
merancang perangkat pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan yaitu dalam bentuk prototipe I. Prototipe 
tersebut berupa LKPD yang akan dikembangkan oleh 
peneliti. LKPD yang dikembangkan berbasis discovery 
learning untuk melatih kemampuan penalaran siswa 
yang menggunakan materi bangun datar segiempat dan 
segitiga. Selain itu juga dikembangkan pula instrumen 
penelitian. Berikut penjelasannya: 
1) Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Proses penyusunan LKPD disesuaikan dengan 
langkah-langkah penyusunan LKPD yang telah 
Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 
Pengertian segitiga 
Sifat-sifat segitiga 
Keliling segiempat dan 
segitiga 







































dipaparkan pada gambar 2.1, adapun penjelasannya 
pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 






Melihat kurikulum yang digunakan 
(dilakukan pada fase investigasi awal 
yaitu saat kegiatan analisis 
kurikulum) 
Menentukan materi yang digunakan 
(dilakukan pada fase investigasi awal 




Menentukan jumlah LKPD yang 








2. Menentukan alat 
penilaian 
3. Menyusun materi 
4. Memperhatikan 
struktur bahan ajar 
LKPD 
 
1. Merumuskan KD yang akan 
digunakan, Menurunkan KD 
menjadi indikator yang akan 
dicapai 
2. Merancang alat penilaian yang 
akan digunakan  
3. Menyusun materi yang berupa 
informasi pendukung  
4. Struktur LKPD yang digunakan 
 



































terdiri dari judul, petunjuk 
belajar, KD dan indikator yang 
akan dicapai, informasi 
pendukung, serta tugas-tugas dan 
langkah-langkah kerja 
 
LKPD berbasis discovery learning yang 
dikembangkan meliputi beberapa aspek antara lain 
aspek petunjuk, tampilan, isis, bahasa dan pertanyaan. 
LKPD ini juga terdapat kegiatan atau permasalahan 






































atau bukti terhadap 
beberapa solusi 
 



































LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini 
terdiri dari dua LKPD. LKPD pertama tentang 
pengertian dan sifat-sifat segitiga. LKPD yang kedua 
tentang keliling dan luas segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, 
dan layang-layang) dan segitiga. Adapun komponen 
LKPD yang dikembangkan sebagai berikut: 
Tabel 4.4 




1 Judul  Lembar Kerja Peserta Didik 
2 Materi Pokok Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 
3 Identitas Siswa Hari atau tanggal, kelas, kelompok 
dan nama kelompok 
4 Petunjuk Berisi petunjuk penggunaan LKPD 
yaitu: 
1. Tulis identitas nama kelompokmu 
pada kolom yang telah disediakan 
2. Kerjakan LKPD secara 
berkelompok 
3. Tulislah hasil diskusi 
kelompokmu pada lembar yang 
telah disediakan 
4. Silahkan tanyakan kepada guru 
ketika belum jelas 
5. Berdo’alah sebelum mengerjakan! 
5 KD dan 
Indikator 
Kompetensi dasar sesuai dengan 
materi bangun datar segiempat dan 
segitiga pada Permendikbud Nomor 
37 Tahun 2018 
 
Indikator berisi tentang pencapaian 
kompetensi peserta didik. Kompetensi 
yang akan dicapai peserta didik 
adalah menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
 



































segiempat dan segitiga  
 
2) Analisis instrumen penelitian 
Instrumen yang telah dihasilkan pada 
penelitian ini yaitu lembar validasi perangkat 
LKPD. Lembar validasi LKPD digunakan untuk 
memvalidasi LKPD dengan aspek penilaian 
diantaranya aspek petunjuk, tampilan, isi, bahasa, 
dan pertanyaan. 
 
c. Fase Penilaian (Assessment Phase) 
Sehubungan dengan adanya pandemi covid-19, 
maka pada fase penilaian ini peneliti hanya melakukan 
validasi prototipe di empat validator. Fase ini 
dilakukan setelah peneliti membuat prototipe I. 
Penilaian yang dilakukan validator diperlukan untuk 
memeriksa ulang mengenai petunjuk, tampilan, isi, 
bahasa, dan pertanyaan. Proses validasi dalam 
penelitian ini dilakukan selama 10 hari, yaitu sejak 
tanggal 28 Oktober – 6 November 2020 dengan 
validator yang berkompeten dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran pada materi bangun datar 
segiempat dan segitiga dengan model pembelajaran 
matematika berbasis discovery learning untuk melatih 
kemampuan penalaran siswa. Selain itu, validator juga 
memberikan saran untuk menyempurnakan perangkat 
pembelajaran yang telah disusun. Saran yang telah 
diberikan oleh validator akan dijadikan sebagai bahan 
untuk merevisi perangkat pembelajaran awal 
(prototipe I) sehingga akan menghasilkan prototipe II. 












































Daftar Nama Validator 
No Nama Validator Keterangan 
1 Dr. Suparto, M.Pd.I Dosen Pendidikan 
Matematika UIN Sunan 
Ampel Surabaya 
2 Lisanul Uswah 
Sadieda, S.Si, M.Pd 
Dosen Pendidikan 




Guru Mata Pelajaran 
Matematika SMP Sunan 
Giri Menganti Gresik 
4 Ana Maratusholiha, 
S.Pd 
Guru Mata pelajaran 




2.    Deskripsi Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Berbasis Discovery Learning Untuk Melatih 
Kemampuan Penalaran Siswa 
Penilaian validator terhadap LKPD yang 
dikembangkan meliputi beberapa aspek antara lain yaitu, 
petunjuk, tampilan, isi, bahasa, dan pertanyaan. Hasil 
validasi terhadap LKPD yang dikembangkan disajikan 
dalam tabel 4.6  berikut: 
Tabel 4.6 








Petunjuk yang dicantumkan 



















Mencantumkan Indikator 4 4 5 5 
 Desain LKPD sesuai dengan     
 








































jenjang kelas 4 4 4 4 










Adanya ilustrasi dan gambar 
yang membantu pemahaman 























Pewarnaan yang menarik dan 































Soal yang diberikan memuat 
permasalahan yang sesuai 










Permasalahan pada LKPD 
mengkondisikan siswa untuk 
melatih kemampuan penalaran 
matematis sesuai  dengan 
indikator penalaran matematis 




















LKPD menggunakan  kaidah 










Kalimat soal tidak 















LKPD memuat masalah yang 











mengkondisikan siswa untuk 
melatih kemampuan penalaran 






















































yang telah ditentukan  
Adanya kejelasan urutan kerja 4 3 4 4 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat hasil 
validasi LKPD oleh validator, diperoleh skor mulai 2, 3, 4 
dan 5. Skor terbanyak adalah 4 dan 5. Sedangkan skor 1 
tidak ada yang memilih. 
3.     Deskripsi Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Berbasis Discovery Learning Untuk Melatih 
Kemampuan Penalaran Siswa 
Penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran 
dilakukan oleh validator melalui lembar validasi. Lembar 
validasi selain berisi penilaian ahli terhadap kevalidan 
perangkat pembelajaran juga memuat penilaian kepraktisan 
perangkat pembelajaran. Hasil penilaian para ahli terhadap 
kepraktisan perangkat pembelajaran disajikan dalam tabel 
4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat 
Pembelajaran 
Validator Nilai Keterangan 
 
LKPD 
1 B Dapat digunakan dengan 
sedikit revisi 
2 B Dapat digunakan dengan 
sedikit revisi 
3 B Dapat digunakan dengan 
sedikit revisi 
4 A Dapat digunakan tanpa 
revisi 
 
Berdasarkan hasil kepraktisan LKPD adalah tiga 
validator mendapatka nilai B dan satu validator mendapat 
nilai A. Validator yang pertama, kedua, dan ketiga 
 



































memberikan nilai B yang artinya LKPD bisa digunakan 
dengan sedikit revisi. Sedangkan validator keempat 
memberikan nilai A yang artinya LKPD bisa digunakan 
tanpa revisi. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Berbasis Discovery Learning 
Untuk Melatih Kemampuan Penalaran Siswa 
a. Fase Investigasi Awal (Preliminary Research) 
Berdasarkan deskripsi data proses pengembangan 
perangkat pembelajaran pada fase investigasi awal 
diperoleh beberapa informasi secara umum terkait 
Sekolah MTs Nurul Ulum Genceng, diantaranya: 1) 
Dalam pembelajaran, guru menggunakan RPP dengan 
acuan kurikulum 2013; 2) Guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah yang berpusat pada 
guru; 3) Ketika proses belajar mengajar peserta didik 
jarang berkelompok; 4) peserta didik mendengarkan 
penjelasan materi dari guru; 5) peserta didik 
mengerjakan soal dari contoh yang diberikan guru dan 
6) Sekolah MTs Nurul Ulum Genceng menggunakan 
kurikulum 2013 edisi revisi 2017. 
Dalam pemilihan materi, peneliti memilih materi 
tentang bangun datar segiempat dan segitiga yang 
terdapat dalam materi semester genap kelas VII MTs. 
Materi ini mampu melatihkan kemampuan penalaran 
matematika, karena materi ini sangat erat kaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari. 
 
b. Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase) 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
berupa LKPD. LKPD yang dikembangkan berbasis 
discovery learning. Pada awalnya siswa diberi 
 



































pembelajaran mengenai keterkaitan materi bangun 
datar segiempat dan segitiga dengan kehidupan sehari-
hari. Kemudian siswa diberikan suatu masalah, dimana 
siswa dituntut menyelidiki dan mengorganisasi sendiri 
masalah tersebut. Sehingga siswa mampu menemukan 
konsep berupa pengetahuan dengan cara ditemukan 
sendiri. LKPD juga memuat masalah yang mengarah 
pada soal kemampuan penalaran matematika siswa. 
Hal ini bertujuan untuk membangun kemampuan siswa 
dalam bernalar. 
c. Fase Penilaian (Assessment Phase) 
Perangkat pembelajaran berbasis discovery 
learnning untuk melatihkan kemampuan penalaran 
siswa selanjutnya divalidasi oleh validator. Hal ini 
untuk mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran, 
serta sebagai bahan masukan dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran yang baik dan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Sehubungan dengan adanya 
covid-19, maka pada fase penilaian ini cukup 
melakukan validasi di empat validator.  
Proses validasi dalam penelitian ini dilakukan 
oleh validator yang berkompeten dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran pada materi bangun datar 
segiempat dan segitiga dengan model pembelajaran 
matematika berbasis discovery learning untuk 
melatihkan kemampuan penalaran siswa. Kemudian 
saran yang telah diberikan oleh validator akan 
dijadikan sebagai bahan untuk merevisi perangkat 
pembelajaran awal (prototipe I) sehingga akan 
menghasilkan prototipe II. 
2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Berbasis Discovery Learning Untuk Melatih 
Kemampuan Penalaran Siswa 
Berdasarkan data pada tabel 4.8, maka dapat dianalisis 
sebagai berikut: 
 




































































Desain LKPD sesuai 













Adanya ilustrasi dan 
gambar yang 
membantu pemahaman 
siswa dalam belajar 
 
3,50 
Penggunaan huruf yang 




























Soal yang diberikan 
memuat permasalahan 













































siswa untuk melatih 
kemampuan penalaran 
matematis sesuai  
dengan indikator 
penalaran matematis 








LKPD menggunakan  
kaidah bahasa 







Kalimat soal tidak 


































Rata-rata Total Validitas (RTV) 4,03 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.7 
diperoleh nilai rata-rata dari setiap aspek penilaian 
validasi LKPD adalah sebagai berikut: 1) aspek 
petunjuk memperoleh rata-rata sebesar 4,50; 2) Aspek 
 



































tampilan memperoleh rata-rata sebesar 4,00; 3) Aspek 
isi memperoleh rata-rata sebesar 3,75; 4) Aspek bahasa 
memperoleh rata-rata sebesar 4,25 dan 5) aspek 
pertanyaan memperoleh rata-rata sebesar 3,67. 
Sehingga nilai rata-rata total validitas LKPD adalah 
4,03. 
Dengan mencocokkan rata-rata total dengan 
kategori kevalidan perangkat pembelajaran yang 
ditetapkan pada BAB III Tabel 3.5, maka LKPD yang 
dikembangkan oleh peneiti dalam penelitian ini 
termasuk dalam kategori “valid”. 
3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Berbasis Discovery Learning Untuk Melatih 
Kemampuan Penalaran Siswa 
Berdasarkan hasil data kepraktisan perangkat pada 
tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari semua validator 
kepraktisan LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai A 
dan B. Tiga validator memberikan nilai B dan satu validator 
memberikan nilai A. Sesuai dengan kategori kepraktisan 
yang telah dijelaskan pada BAB III, maka LKPD yang 
dikembangkan peneliti dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran LKPD berbasis discovery learning untuk 
melatih kemampuan penalaran siswa dapat dinyatakan 
“praktis” oleh validator. 
 
C. Revisi Produk 
Proses validasi yang telah dilakukan oleh validator pada 
tahap penilaian, terdapat beberapa revisi pada perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Revisi-revisi tersebut 








































Daftar Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
No. Sebelum revisi Sesudah Revisi 
1 Ada indikator yang tidak 
ada kegiatan 
pembelajarannya 
Semua indikator ada 
kegiatan pembelajarannya 




3.14.4  Menemukan sifat 
terkait segitiga 
sama kaki, siku-
siku, tumpul dan 
lancip 



























3.15.2 Menemukan rumus 
keliling dan luas 
persegipanjang 
menggunakan 
luas dan keliling 
persegi 














































2 Soal yang digunakan belum 
mencapai kompetensi dasar 
Soal yang digunakan 
sudah mencapai 
kompetensi dasar 
Nanda mempunyai  kebun 
berbentuk segitiga KLM. 
Panjang sisi KL adalah 6 m 
dan panjang KM adalah 8 
m.  
1. Tentukan panjang sisi 
LM!  
2. Berapa besar dari 
masing-masing sudut 
segitiga tersebut?  




Segitiga sama kaki 
mempunyai jumlah 
panjang sisi 36 cm. 
Panjang sisi 
terpanjangnya adalah 13 
cm. 
1. Berapa panjang sisi 
terpendeknya? 




dibentuk segitiga, jika 
disediakan lidi dengan 




segitiga apa yang dapat 
terbentuk? 
(ditinjau dari panjang sisi-
sisinya) 
a. 7 cm, 7 cm, 7 cm 
b. 2 cm, 3 cm, 6 cm 
c. 2 cm, 4 cm, 5 cm 
d. 5 cm, 4 cm, 5 cm 
(ditinjau dari besar sudut-
sudutnya) 
a. 6 cm, 8 cm, 10 cm 
b. 6 cm, 8 cm, 12 cm 
 



































c. 4 cm, 6 cm, 12 cm 
d. 6 cm, 8 cm, 9 cm 
3 Tabel yang digunakan pada 
menggali informasi lebih 
baik dihapus karena 
dibawah tabel sudah ada 
langkah-langkah 
menemukan rumus luas dan 
keliling segiempat dan 
segitiga 























































































































































                                 
 Sesudah Revisi: 
Tidak ada tabel 
2 Pada gambar perkebunan 
kopi sebaiknya diagonal 
satunya dihapus, agar dapat 
dicari sendiri 
Pada gambar perkebunan 





       SALAK 
4 m 
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4 m 












D. Kajian Produk 
Setelah dilakukan beberapa proses pengembangan hingga 
uji coba, maka didapatkan perangkat pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning 
untuk melatih kemampuan penalaran. Produk akhir yang 
dihasilkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini 
menggunakan model pengembangan PLOMP (Preliminary 
investigation, Prototyping Phase, Assessment Phase). Karena 
adanya wabah pandemi covid-19 maka model pengembangan 
pada tahap Assessment Phase hanya sampai pada validasi 
 



































perangkat pembelajaran. LKPD yang dikembangkan pada 
penelitian ini menghasilkan LKPD pembelajaran matematika 
berbasis discovery learning untuk melatihkan kemampuan 
penalaran siswa.  LKPD yang dikembangkan meliputi beberapa 
aspek, diantaranya aspek petunjuk, aspek tampilan, aspek isi, 
aspek bahasa dan aspek pertanyaan. Semua komponen tersebut 
telah ada dalam LKPD yang dikembangkan. 
Pada data kevalidan LKPD diperoleh rata-rata validasi 
LKPD sebesar 4,03 yang berarti LKPD dapat dikatakan valid. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa LKPD yang dibuat sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran matematika berbasis 
discovery learning untuk melatih kemampuan penalaran siswa. 
Pada data kepraktisan LKPD diperoleh nilai A dan B. Tiga 
validator memberikan nilai B dan satu validator memberikan 
nilai A. Hal ini berarti bahwa menurut validator 1, 2, dan 3 
LKPD dapat digunakan dengan sedikit revisi. Sedangkan 
menurut validator 4 LKPD dapat digunakan tanpa revisi. 
LKPD berbasis discovery learning terdapat kegiatan atau 
permasalahan yang menuntut  peserta didik untuk 
menyelesaikannya. Kegiatan atau permasalahan tersebut memuat 
indikator penalaran matematis antara lain menyajikan pertanyaan 
matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram; 
mengajukan dugaan (conjectures); melakukan manipulasi 
matematika; menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan 
alasan atau bukti terhadap beberapa solusi; menarik kesimpulan 
dari pernyataan; dan memeiksa keshahihan suatu argumen. 
Sehingga dengan adanya LKPD yang dikembangkan oleh peneliti 
ini diharapkan mampu melatih kemampuan penalaran peserta 
didik.
 





































Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis discovery learning untuk 
melatihkan kemampuan penalaran siswa pada materi bangun 
datar segiempat dan segitiga, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.      Proses pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan 
dengan model pengembangan Plomp yang terdiri atas tiga 
fase yaitu fase investigasi awal, fase pembuatan prototipe 
dan fase penilaian. Pada fase investigasi awal, diperoleh 
informasi mengenai MTs Nurum Ulum Genceng antara lain 
dalam pembelajaran guru menggunakan RPP dengan acuan 
kurikulum 2013, guru lebih sering menggunakan metode 
ceramah yang berpusat pada guru, ketika proses belajar 
mengajar peserta didik jarang berkelompok, peserta didik 
mendengarkan penjelasan materi dari guru, peserta didik 
mengerjakan soal dari contoh yang diberikan guru, 
kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 edisi 
revisi 2017 dan materi yang digunakan adalah materi 
bangun datar segiempat dan segitiga. Pada fase pembuatan 
prototipe, peneliti menyusun LKPD yang menghasilkan 
prototipe I. Kemudian pada fase penilaian, prototipe I 
dilakukan proses validasi. Hasil dari validasi digunakan 
sebagai bahan untuk merevisi prototipe I sehingga 
menghasilkan prototipe II. 
2.      Hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
discovery learning untuk melatihkan kemampuan penalaran 
siswa telah dinyatakan valid oleh validator dengan hasil 
rata-rata total kevalidan LKPD sebesar 4,03. 
3.      Hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
discovery learning untuk melatihkan kemampuan penalaran 
siswa telah dinyatakan praktis oleh validator dengan rata-
rata penilaian B. 
 




































Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.      Perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 
learning ini masih terbatas pada materi bangun datar 
segiempat dan segitiga saja. Bagi para pembaca atau 
peneliti lain yang tertarik dengan penelitian ini, hendaknya 
dapat menyempurnakan penelitian ini dengan 
mengembangkan perangkat yang sejenis dengan materi 
matematika lain yang berkaitan dengan penalaran siswa. 
2.      Perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery 
learning untuk melatihkan kemampuan penalaran siswa ini 
masih jauh dari kata sempurna, terutama pada aspek isi dan 
pertanyaan yang digunakan dalam LKPD kurang 
menunjang ketercapaian KD. Bagi para pembaca atau 
peneliti lain yang tertarik dengan penelitian ini hendaknya 
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